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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uaraian data-data peneliti sajikan dalam laporan skripsi, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwasannya: 

1. Karakter religius siswa SMK Al-Mahrusiyah dari keterangan yang peneliti 

dapatkan, bahwasannya siswa disini memiliki karakter yang cukup 

beragam. Memandang dari latar belakang lulusan sekolah dan basic 

keluarga yang berbeda-beda. Akan tetapi, bila lebih dipandang lagi dalam 

kesehariannya di lingkungan sekolah, karakter religius siswa sudah 

terbilang cukup baik. Siswa sudah memiliki rasa tanggung jawab, kejujuran, 

persaudaraan, kepedulian, dan kesadaran yang tercermin dalam perilaku 

siswa ketika terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan maupun bukan. Tetapi 

bila memandang pada era saat ini, yakni era revolusi 5.0 di mana sebuah 

pendidikan harus bertransformasi menyesuaikan kemajuan teknologi, siswa 

SMK Al-Mahrusiyah tidak terlepas dari berbagai dampak negatif serta 

tantangan dan permasalahan sosial yang ditimbulkan oleh kemajuan 

teknologi. Seperti kecenderungan mengikuti trend, kesukaan pada 

kebebasan, mempersonalisasi, serta ketergantungan dan mengandalkan 

kecepatan informasi tanpa memperhatikan etika serta aturan-aturan formal. 

Selain hal tersebut, siswa SMK Al-Mahrusiyah ketika mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran menjadi kurang memiliki rasa tanggung 

jawab, jujur, kesenjangan komunikasi, serta kurangnya pengendalian diri 
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yang kuat terutama ketika proses pemberian tugas oleh guru. Dalam artian 

kesadaran siswa masih belum optimal ketika dihadapkan sesuatu. Selain itu 

pula dampak dari kurang kuatnya karakter religius siswa adalah terpuruknya 

kebiasaan dan kecenderungan siswa untuk berani melakukan berbagai 

pelanggaran, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penguatan Karakter Religius 

Siswa di SMK Al-Mahrusiyah di Era Revolusi 5.0 yaitu melalui: a. 

Pemberian Pemahaman dan Nasihat, yaitu dengan memberikan 

perumpamaan sebuah kisah terkait penguatan karakter religius siswa, yang 

diterpkan setiap permulaan dalam pembelajaran. Selain itu, juga ketika 

siswa berada di luar kelas yakni dengan pendekatan terhadap siswa yang 

sedang melakukan kesalahan secara perlahan dan pelan. b. Keteladanan, 

yang diterapkan dengan cara memberikan teladan terkait sikap tanggung 

jawab, kejujuran, kedisiplinan, tata krama, kepedulian, persaudaraan, 

kemandirian,gotong royong, kerja keras, dan sebagainya. c. Pembiasaan, 

yang dilaksanakan dengan cara membaca doa serta tawasul sebelum dan 

sesudah belajar, membaca tahlil, membaca juz amma dan surah munjiat, 

pembacaan doa dan tawasul bersama sebelum memasuki kelas, serta di 

adakannya agenda bulanan dan tahunan, seperti ziaroh pengajian kitab. 

Selain hal di atas, guru Pendidikan Agama Islam di dalam pembelajarannya 

untuk pengoptimalan karakter religius siswa juga mengaplikasikan metode-

metode pembelajaran yang mengandung kegiatan untuk penguatan karakter 
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siswa atau istilah lain yakni dengan pengintegrasian nilai-nilai religius 

dalam proses pembelajaran melalui sebuah metode, seperti metode diskusi, 

demostrasi, Projek Based Learning, Problem Based Leraning, dan lain 

sebaginya. d. Koreksi dan Pengawasan, dalam hal ini guru PAI melakukan 

beberapa upaya, yaitu: pengontrolan dengan berjalan berkeliling, 

pemantauan melalui CCTV, pengecekan laptop secara massal, pemberian 

dan pengecekan absen disetiap kegiatan kegamaan, dan pengawasan sikap 

di luar kelas. e. Hukuman, yang dilakukan oleh guru PAI terhadap siswa 

yakni dengan pemberian poin pelanggaran yang dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Seperti pemberian teguran, peringatan, sangsi, sampai 

pemanggilan siswa dan orang tua. f. Kolaborasi dengan stakeholder 

pendidikan, yakni dengan pengadaan sidang evaluasi sikap yang dilakukan 

setiap dua bulan sekali. 

B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan kepada Guru Pendikan Agama Islam dalam 

penelitian ini yaitu berbagai strategi dalam penguatan karakter religius siswa 

SMK Al-Mahrusiyah di Era Revolusi Industri 5.0 agar dapat diterapkan dengan 

tetap memperhatikan situasi, kondisi dan kearifan lokal yang ada di lingkungan 

sekolah yang dibimbing. Perlu adanya penyamaan komitmen antara guru 

Pendidikan Agama Islam dengan semua elemen yang ada di sekolah dalam 

penerapan strategi penguatan karakter religiu siswa sehingga dalam 

pelaksanaannya mendapat dukungan penuh dari warga sekolah dan apa yang 



102 
 

 

menjadi tujuan sekolah dapat tercapai dengan cepat dan tepat sesuai target yang 

telah ditetapkan. 

Dalam mengahadapi Era Revolusi Industri 5.0 di bidang pendidikan, 

motivasi saja tidak cukup dalam mewujudkan cita cita  SMK Al Mahrusiyah  

harus ada wujud konkret dan usaha yang keras  untuk  mencapai tujuan  dan  

semua warga sekolah  dalam  menyongsong  era  digitalisasi. Tantangan pasti 

akan dihadapi dalam setiap transisi inovasi dan teknologi. Maka harus berani 

dan siap jika tidak maka kita akan tenggelam oleh era disrupsi ini. 
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